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BAB I
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan merupakan hasil dari tahap studi pustaka atau studi literatur
pada pemetaan geologi, guna menginterpretasikan kondisi medan dan kondisi geologi
yang akan di jumpai di lapangan dengan data sekunder yang digunakan tersebut berupa
data geologi regional, berikut juga data citra DEM. Hal-hal berkesinambungan dengan
kegiatan sebelum penelitian akan di bahas dalam bab ini yakni mengenai latar belakang
kegiatan penelitian, kesampaian daerah penelitian, maksud dan tujuan, rumusan masalah,
dan batasan masalah.

1.1. Latar Belakang

Secara regional, daerah penelitian dilewati oleh DAS Cisadane yang terdiri dari
sub-DAS Cikaniki dan sub-DAS Cisadane. Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
(TNGGP) dan Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) menjadi hulu dari
daerah penelitian atau DAS Cisadane. DAS Cisadane terbagi menjadi 4 DAS, yaitu 2 di
bagian hulu, 1 DAS di bagian tengah dan 1 DAS di bagian hilir. Daerah penelitian
tersebut meliputi sub-DAS Cisadane dan sub-DAS Cikaniki.

Banyak sekali masyarakat yang membuat pemukiman disekitar sub-DAS
Cisadane dan sub-DAS Cikaniki yang mengambil manfaat dengan bentuk pemanfaatan
yang sangat bervariasi. Sangat bervariasinya penggunaan lahan yang ada pada sekitar
sub-DAS Cisadane dan sub-DAS Cikaniki menjaadi salah satu faktor jumlah besaran
volume debit kedua sub-DAS tersebut. Informasi mengenai debit puncak sangat penting
dalam perencanaan pembangunan infrastruktur seperti sistem drainase, jembatan,
maupun perencanaan kegiatan restorasi DAS (Grimaldi & Petroselli, 2015). Debit
puncak terjadi ketika seluruh aliran permukaan yang berada di daerah aliran sungai
(DAS) mencapai titik outlet (bagian hilir suatu DAS atau Sub-DAS sebagai tempat
berkumpulnya seluruh aliran permukaan yang mengalir dari bagian hulu DAS). Faktor
yang mempengaruhi besarnya debit puncak yaitu karakteristik hujan dan karakteristik
DAS (Asdak,2002).

Koefisien limpasan ialah merupakan lain dari satu faktor yang sangat penting
dalam perhitungannya berimbas terhadap puncak debit volume nilai koefsien limpasan
(C). Bilangan nisbah aliran permukaan pada curah hujan yang menjadi salah satu
penyebab dari koefisien limpasan menurut Asdak (2014). Pada akhirnya koefsien
limpasan menjadi DAS indikator pada gangguan fisik didalam DAS tersebut. Bahwa
besar nilai C merupakan tanda banyaknya air hujan yang menjadi limpasan pada
permukaan pada estimasi perkiraan pada permukaan limpasan. Proses penentuan
didapatkannya nilai C sangat berpengaruh terhadap hasil estimasi jumlah volume pada
aliran permukaan. Hal itulah yang kemudian membuat peneliti terarik untuk melakukan
analisa perbandingan pengaruh tutupan lahan dan litologi pada DAS Cisadane yang
terdiri dari sub DAS Cikaniki dan Sub-DAS Cisadane.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian
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Penelitian ini memiliki maksud untuk mengobservasi, mengidentifikasi dan
menganalisis perbandingan kondisi karakteristik fisik DAS yakni antar sub-DAS
Cikaniki dan sub-DAS Cisadane. Sedangkan untuk tujuan penelitian ini antara lain
sebagai berikut :
1. Mengobservasi kenampakan karakteristik fisik DAS pada sub-DAS Cikaniki dan

sub-DAS Cisadane.
2. Menganalisis seberapa pengaruh tipe batuan terhadap nilai koefisien limpasan pada

sub-DAS Cikaniki dan sub-DAS Cisadane menggunakan modifikasi Metode Cook
3. Menganalisis nilai estimasi debit puncak pada sub-DAS Cikaniki dan sub-DAS

Cisadane.
4. Mengetahui perbedaan hasil estimasi debit puncak pada sub-DAS Cikaniki dan sub-

DAS Cisadane.
5. Memberikan manfaat bagi perencanaan dan pengelolaan pada sub-DAS Cikaniki dan

sub-DAS Cisadane menentukan estimasi debit puncak dalam koefisien limpasan
didasarkan parameter yang ditentukan oleh penulis.

6. Menjadi informasi bagi instansi terkait serta pihak-pihak lainnya yang terkait dalam
pelestarian dan pengembangan sub-DAS Cikaniki dan sub-DAS Cisadane.

1.3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu terkait dengan aspek-
aspek parameter dalam memperhitungkan pada estimasi debit di daerah yang peneliti
tentukan. Bahasan di dalam penelitian ini merupakan:
1. Bagimana besaran modifikasi koefsien limpasan berdasar penggunaan metode Cook

terhadap sub-DAS Cikanini begitu juga sub-DAS Cisadane?
2. Bagaimana pengaruh jenis batuan yang merupakan aspek geologi dalam besaran

nilai koefisien limpasan pada sub-DAS Cikaniki dan sub-DAS Cisadane?
3. Bagaimana pengaruh intensitas hujan dan kondisi penutupan/penggunaan lahan

pada sub-DAS Cikaniki dan sub-DAS Cisadane?
4. Bagaimana hasil debit puncak menggunakan sub-DAS Cikaniki dan sub-DAS

Cisadane pada hasil koefisien limpasan yang didapat ?

1.4. Batasan Masalah

Agar ruang lingkup permasalahan menjadi lebih sederhana, sehingga deskripsi
masalah pada penelitian ini merujuk pada lingkup masalah yang akan diuraikan dan
tentu saja dibatasi dengan cakupan daru luasan daerah penelitian yang di dalamnya yang
antara lain tercakup didalamnya ialah:
1. Objek penelitian meliputi DAS Cisadane yang terdiri Sub-DAS Cikaniki dan Sub-

DAS Cisadane
2. Akuisisi data : Pengumpulan data sekunder dari instansi terkait serta akses data

spasial WebGIS pemerintah pusat, dan data primer yaitu observasi lapangan. Data
sekunder yang digunakan antara lain:
 Data tipe batuan yang berasal dari lembar geologi bogor
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 Tutupan lahan yang digunakan merupakan citra tutupan lahan terbaru yakni tahun
2021.

 Data curah hujan yang digunakan merupakan series waktu 10 tahun yakni tahun
2011-2020.

3. Analisis data: mengolah data sekunder (proyeksi regional ke lokal), menghitung uji
distribusi frekuensi curah hujan, intensitas hujan, curah hujan rancangan, koefisien
limpasan, koefisien resapan dan estimasi debit.

4. Sintesa: membangun model komparasi DAS terkait parameter-parameter yang telah
ditentukan.

1.5.Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Daerah Penelitian secara administratif terletak di Kecamatan Leuwiliang
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1.1). Daerah penelitian terletak ± 29
km ke arah Barat dari kota Bogor, sehingga perjalanan menuju daerah telitian
memerlukan waktu ± 1 jam dari kota Bogor dengan menggunakan transportasi darat
seperti bus (Gambar 1.2). Daerah penelitian terletak pada koordinat 48 M 672572
9279206 dan 48 M 681544 9270266.

Gambar 1. 1 Lokasi penelitian berdasarkan peta wilayah Provinsi Jawa Barat dan Citra
Google Earth (Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2017).
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Gambar 1. 2 Rute Perjalanan Menuju Darah Penelitian yang Terletak di Kecamatan
Leuwiliang dari Kota Bogor (Googlemaps.com).

Daerah studi tersebit dapat diakses dari kota Palembang melalui dua jalur yaitu jalur
udara dan jalur darat. Pengambilan penerbangan dari Bandara Sultan Mahmuod
Badaludin II di Palembang ke Bandara Soekarno Hatta di Jakarta ± 1 jam, kemudian
ambil dengan mobilDamri dari Jakarta ke Bogor 54 kilometer barat dengan jarak Kota ±
1 jam perjalanan. Melalui jalur darat, dapat dengan naik bus antar provinsi dari kota
Palembnag yakni termnal Alang-alang lebar kearah tengggara dengan waktu tempuh ±
1 hari.

: Lokasi Penelitian
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